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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkatand proses
pendidikan. Melalui penilaian, pelaku pendidikannei@atkan gambaran sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikdah tercapai (Tyler
dalam Arikunto, 2001: 3). Dalam pembelajaran, @eain merupakan serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan miekeafisdata tentang proses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan ecaistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yargymakna dalam
pengambilan keputusan (Badan Standar Nasional @ikadj 2006: 16). Oleh
karena itu, sistem penilaian harus disesuaikan atepgngalaman belajar yang
ditempuh dalam proses pembelajaran dan penilai@mdeegiatan pembelajaran
harus bermuara pada penguasaan kompetensi yangapkba (Depdiknas,
2004:5).

Pembelajaran fisika merupakan aktivitas untuk mpaicaujuan-tujuan
pengajaran mata pelajaran fisika yang tidak hanymekankan pada ranah
kognitif tetapi juga ranah afektif dan psikomotdvlelalui kegiatan belajar
mengajar fisika, siswa diharapkan dapat mengemiznglengalaman untuk
dapat merumuskan masalah, mengajukan dan mengpptekis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen pemepbagngumpulkan,

mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomukgkashasil percobaan



secara lisan dan tertulis (Badan Standar Nasiceradilikan, 2006: 443). Dengan
mencermati berbagai kemampuan, keterampilan danpé&tmmsi dasar yang
diharapkan dalam mata pelajaran fisika seperti ydmgikan di atas, maka
nampaknya sistem penilaian yang digunakan pun hareisggunakan sistem
penilaian yang dapat mengungkap kemampuan, ketdeamnplan kompetensi
siswa secara menyeluruh seperti yang diharapkamdalrikulum.
Salah satu penilaian yang dapat memenuhi tuntugaseliut adalah
penilaian yang digagaskan dalam sistem penilaiaiask&urikulum Satuan
Pendidikan yaitu berupa penilaian kinerjerformance assessment). Dengan
menggunakan penilaian kinerja, siswa dinilai baikulk proses yang mereka
lakukan maupun hasil kerja mereka. Penilaian inake bagi siswa yang bekerja
secara individu maupun kelompok dan dirasakan letentik daripada hasil tes
tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkaterampilan siswa yang
sebenarnya (Depdiknas, 2004: 42). Hal tersebuh tdldukung oleh beberapa
penelitian tentang manfaat yang didapatkan darzgran penilaian kinerja yaitu:
1. Penilaian kinerja dapat menciptakan iklim pembetajayang menyenangkan
siswa, karena siswa mendapat kesempatan untulbateriktif. Penilaian
kinerja juga mampu mengungkap hasil belajar dagi peoduk dan proses
serta meningkatkan motivasi dalam memahami dan apdikgsikan konsep
IPA (Winahyu, 1997).

2. Proses pembelajaran menjadi lebih kondusif karemna dan siswa sama-sama

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Iskan2@d0).



3. Siswa merasa senang karena aktivitasnya dinilai dibargai (Mahmudabh,
2000).

4. Penilaian kinerja dapat meningkatkan hasil belagggswa dan dapat
memotivasi siswa untuk tampil sebaik mungkin dalegiatan pembelajaran
karena mereka tahu semua hal yang mereka lakukémdaegiatan
pembelajaran akan dinilai (Ismawati, 2005; Sukmanay).

Akan tetapi, sekalipun penilaian terhadap kineigava itu amat penting,
beberapa penelitian tentang penerapan penilaiaerjin(Winahyu, 1997;
Mahmudah, 2000; Iskandar, 2000; dan Anggraeni, P@dénunjukkan bahwa
terdapat kendala yang ditemukan ketika penerapaita@a kinerja untuk aspek
proses khususnya praktikum yaitu aktivitas sisvamkiteramati dengan baik
karena adanya keterbatasan kemampuan guru dengsat&an bahwa jumlah
siswa di dalam satu kelas sangat banyak.

Hal di atas didukung oleh kenyataan di lapangarkniyderdasarkan
wawancara terhadap empat orang guru (dua orangSMAIN 1 Lembang, dan
dua orang guru SMA N 15 Bandung) dan pengalamara @&t PLP, guru
memang mengalami kendala dalam melaksanakan m@enilkinerja. Hasil
wawancara mengungkap bahwa sebenarnya Kkegiatan efzganan yang
melibatkan kinerja siswa dalam melakukan percolmatah sering diterapkan,
namun penilaian kinerja siswa untuk aspek prosdkakepraktikum jarang
dilakukan. Guru lebih sering menilai kinerja sisterupa produk, yaitu laporan
hasil kegiatan praktikum yang dikerjakan secarakédempok. Hal tersebut

disebabkan karena jumlah siswanya terlalu bany&kngga penilaian kinerja



ketika proses pembelajaran dirasakan belum prak@slahal penilaian tugas
kelompok berupa laporan hasil kegiatan praktikumakg mampu menunjukkan
kemampuan dari tiap individu siswa, karena nilalokgok akan dijadikan

patokan nilai individu sehingga perlu dicari sakdtu alternatif penilaian yang
dapat memantau aspek proses siswa khususnya @ddegetan praktikum.

Dengan mengkaji hasil penelitian dan kenyataang yditemukan di
lapangan, nampak ada suatu masalah yang ditemigaguru tentang penerapan
penilaian kinerja siswa saat praktikum, yakni diykeain suatu teknik penilaian
yang tetap menilai kinerja siswa pada saat prosggtan praktikum dengan cara
penggunaan yang lebih praktis. Salah satu tekniklgen yang diasumsikan
dapat mengatasi kendala tersebut adledr assessment atau penilaian oleh
teman sebaya.

Bostock (2000) mengungkapkan bahwgeer assessment adalah
merupakan bentuk inovasi dari asesmen dimana pEnitaswa yang dilakukan
oleh siswa lain yang bertujuan untuk memperbaikialikas belajar dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapatkukala penilaian,
walaupun tidak terlepas dari penilaian tes tradesligang dilakukan oleh guru.

Kelebihanpeer assessment dibandingkan assessmen lain menurut Bostock
(Northern lllionis University, 2005) adalah : megkatkan motivasi siswa karena
merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran, metarpknerimaan umpan
balik bagi siswa tentang kinerjanya, mendorong aismtuk bertanggung jawab
terhadap pembelajarannya sendiri, menggunakan speiges yang dapat

dijadikan sebagai model untuk penilaian diri sen@elf assessment) secara



internal terhadap kinerja yang dilakukan, melibatkéswa sebagai anggota dari
masyarakat belajar, memberikan kesempatan untulatimetansferable skill
yang dapat digunakan dalam kehidupan jangka par{Jéedong learning), dan
membantu perkembangan belajar mendalkdaap(learning). Kelebihan lain yang
didapatkan danpeer assessment adalah selain untuk mengevaluasi hasil pekerjaan
temannya, Burgess (http://www.swap.ac.uk/learnisgéSsment2.asp)
menyatakan bahwa penilaian ini juga menjadi salaiu scara yang
memungkinkan siswa untuk mengkritisi hasil pekemga sendiri gelf
assessment) dan The UK Centre for The Legal Education (httpuv.ukcle.ac.uk
/resources/assessment/group) menyatakan balearaassessment sangat tepat
digunakan untuk penilaian dalam kerja kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan teknik @eamil ini dapat
mengurangi beban guru khususnya dalam penilaiiadap kinerja siswa ketika
melakukan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, efigntertarik untuk
melakukan penelitian yang melibatkan siswa dgbeen assessment dengan judul
“Penerapan Penilaian Kinerja Siswa dengan TeknikPeer Assessment pada

Kegiatan Praktikum Fisika di SMA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeka permasalahan
pokok yang akan diungkap dalam penelitian ini ddal8agaimanakah hasil
(outcomes) penerapan penilaian kinerja siswa dengan teeek assessment pada

kegiatan praktikum fisika di SMA?



Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitiannmaika rumusan
masalah di atas diuraikan menjadi beberapa peanyanelitian sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara panildnerja yang dilakukan

oleh guru dengan penilaian kinerja yang dilakukéeh peer/teman sebaya
dalam penilaian kinerja siswa dengan tekpéer assessment pada kegiatan
praktikum fisika di SMA?

2. Bagaimanakah korelasi antara penilaian kinerja yditgkukan oleh guru
dengan penilaian kinerja yang dilakukan olpéer/teman sebaya dalam
penilaian kinerja siswa dengan teknpeer assessment pada kegiatan
praktikum fisika di SMA?

3. Bagaimanakah reliabilitas antar penilaigeer/teman sebaya irterrater
reliability peer assessment) dalam penilaian kinerja siswa dengan tekekr
assessment pada kegiatan praktikum fisika di SMA?

4. Bagaimanakah konsistensi skor penilajger/teman sebaya untuk waktu
yang berbedairftrarater reliability peer assessment) dalam penilaian kinerja

siswa dengan tekneer assessment pada kegiatan praktikum fisika di SMA?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealyet bagaimana hasil
(outcomes) penerapan penilaian kinerja siswa dengan teledt assessment
dalam kegiatan praktikum fisika di SMA. Sedangkgnan khususnya adalah:
1. Mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikaaraamtenilaian kinerja

yang dilakukan oleh guru dengan penilaian kinergagy dilakukan oleh



peer/teman sebaya dalam penilaian kinerja siswa denigimik peer
assessment pada kegiatan praktikum fisika di SMA.

. Mengetahui bagaimana korelasi antara penilaianrjein@ang dilakukan oleh
guru dengan penilaian kinerja yang dilakukan gleér/teman sebaya dalam
penilaian kinerja siswa dengan teknpeer assessment pada kegiatan
praktikum fisika di SMA.

. Mengetahui bagaimana reliabilitas antar penilaipeer/teman sebaya
(interrater reliability peer assessment) dalam penilaian kinerja siswa dengan
teknik peer assessment pada kegiatan praktikum fisika di SMA.

.. Mengetahui bagaimana konsistensi skor penilgieet/teman sebaya untuk
waktu yang berbedantrarater reliability peer assessment) dalam penilaian
kinerja siswa dengan tekngeer assessment pada kegiatan praktikum fisika di

SMA.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat antara lain:

. Bagi Siswa:

a. Melatih siswa untuk bersikap jujur dalam menilaiédja rekannya.

b. Memberikan pengalaman kepada siswa melakukan paEmnilenelalui
teknik peer assessment.

c. Meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat secak#f adalam proses
pembelajaran karena mempunyai hak untuk menilaidi@tai oleh siswa

lain.



2. Bagi Guru
a. Memberikan gambaran alternatif penilaian dalam taemproses belajar
siswa.
b. Mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan pemil&iaerja
dengan teknilpeer assessment.
3. Bagi Peneliti lain

Menjadi salah satu referensi untuk mengembangkaeligian ini lebih lanjut.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah peneldeskriptif. Sedangkan
jenis penelitiannya adalah deskriptif analitik, tyapenelitian yang bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan antara variabelbati dalam suatu fenomena
yang diteliti (Ali, 1993: 125). Teknik pengumpulaata yang digunakan adalah

observasi, angket dan wawancara.

F. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di salah satu SMAgeri Kabupaten
Bandung dengan populasi penelitian adalah selunsivas kelas X yang
terdistribusi dalam 9 kelas. Sedangkan sampelngdaladiswa-siswi kelas X-A

sebanyak 40 orang tahun ajaran 2007/2008.



